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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri merupakan bidang yang menggunakan keterampilan, dan 

ketekunan kerja dan penggunaan alat-alat di bidang pengolahan hasil-hasil bumi 

dan distribusinya sebagai dasarnya. Maka industri umumnya dikenal sebagai mata 

rantai selanjutnya dari usaha-usaha untuk mencukupi kebutuhan (ekonomi) yang 

berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah pertanian, perkebunan, dan 

pertambangan yang berhubungan erat dengan tanah. Kedudukan industri semakin 

jauh dari tanah yang merupakan basis ekonomi, budaya dan politik. Seperti halnya 

perkembangan industri musik, entertaintment (hiburan), kemudian ada industri 

fashion (pakaian), dan lain-lain yang sebenarnya tidak berhubungan jika dikaitkan 

dengan pengertiannya secara bahasa. Namun kaitannya dengan teknik dan atau 

manajemen industri yakni di dalamnya sama-sama mengolah suatu potensi atau 

bahan dasar dengan sumber daya baik alat maupun manusia menjadi sesuatu hal 

yang lebih bernilai dan mampu memenuhi kebutuhan manusia.  

Di dalam ilmu perindustrian banyak hal yang dapat diterapkan dalam 

berbagai instansi, bisnis, ataupun hal lain tidak hanya dalam proses produksi 

didalam pabrik. Maka dalam hal penerapan ilmu teknik dan manajemen industri 

tersebut harus lah diaplikasikan dan di analisa apakah sesuai atau tidak. 

Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan yang akan digunakan 

untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan dalam proses produksi 

atau perakitan, untuk dijual kembali, atau untuk suku cadang dari peralatan atau 

mesin. Sebagai salah satu asset penting dalam perusahaan karena biasanya 

mempunyai nilai yang cukup besar serta mempunyai pengaruh terhadap besar 

kecilnya biaya operasi perencanaan dan pengendalian persediaan merupakan salah 

satu kegiatan penting untuk mendapat perhatian khusus dari manajemen 

perusahaan.  
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Dalam proses interaksi langsung kepada konsumen tentunya suatu barang 

atau produk jadi memerlukan suatu perencanaan maupun ketersediaan barang agar 

mampu memenuhi kebutuhan konsumen pada saat itu juga, dalam hal ini misalnya 

saja dalam penjualan obat. Tentunya siapa yang dapat memperkirakan jumlah orang 

yang sakit namun tidak halnya dengan merencanakan banyaknya jumlah obat yang 

harus disediakan toko obat untuk setiap permintaan dalam suatu periode tertentu. 

Sehingga keberadaan barang persediaan dalam aktivitas memenuhi 

kebutuhan manusia tidak dapat dihindarkan baik dalam kegiatan pribadi maupun 

usaha. Setiap industri, baik industri jasa maupun industri manufaktur selalu 

membutuhkan persediaan. Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan 

dihadapkan pada resiko dimana industrinya pada suatu waktu tidak dapat 

memenuhi keinginan para pelanggannya. Hal tersebut bisa saja terjadi, karena tidak 

selamanya barang-barang atau jasa-jasa tersedia pada setiap saat, yang berarti pula 

bahwa pengusaha akan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan yang 

seharusnya diperoleh. Jadi persediaan sangat penting untuk setiap industri, baik 

yang menghasilkan suatu barang maupun jasa. 

Apotek Santi merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

penjualan obat juga sebagai distributor obat dari perusahaan-perusahaan obat 

ternama yang merupakan anak perusahaan dari PT. Santi Graha Mukti atau lebih 

dikenal dengan sebutan Klinik Santi. Apotek Santi terbentuk karena adanya 

kebutuhan obat khusus dari pasien yang diperiksa di klinik/ praktek dokter yang 

ada di Klinik Santi tempat yang sama dengan Apotek Santi tersebut sesuai dengan 

peraturan pemerintah yang menyatakan bahwa tempat praktek dokter di luar rumah 

sakit harus menyediakan/menjual obat juga di tempat yang sama agar pada saat 

pasien rawat jalan pulang sudah langsung membawa obat. Awalnya Apotek Santi 

hanya menyediakan obat dari saran atau resep yang dibuat dokter namun dalam 

perkembangan perusahaan serta adanya peningkatan jumlah dan jenis permintaan 

yang berbeda maka Apotek Santi juga menjual berbagai jenis obat yang lainnya. 

Sehingga dari banyaknya jenis obat yang dijual diperlukan adanya pengelolaan baik 

secara sistem maupun perencanaan kuantitas dari obat tersebut. 
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Didalam pelaksanaannya terjadi beberapa permasalahan diantaranya obat 

yang di resepkan oleh dokter habis sehingga pada saat pasien diberitahu, pasien 

tidak mau mengganti untuk jenis obat yang lain dan memilih untuk mencari di 

Apotek yang lain. Kemudian pada jangka waktu tertentu beberapa obat melewati 

masa kadaluarsa karena pemesanan awal kuantitasnya terlalu banyak dibandingkan 

dengan permintaan obat tersebut, dalam hal ini obat tidak dapat ditukar atau 

dikembalikan. Hal tersebut tentunya dapat merugikan perusahaan jika sering terjadi 

dalam rentan waktu atau periode tertentu, berikut beberapa penjelasan data 

permasalahan kekurangan obat di Apotek Santi. 

Pada bulan Januari 2015 ada pasien yang diberi resep untuk alergi 

Celestamine 0,25 mg (sirup) karena masih anak-anak, namun pada saat itu stok 

habis dan yang tersedia berupa kapsul dengan komposisi yang sama namun orang 

tua anak tersebut memilih untuk tetap dengan jenis sirup dan mencari di Apotek 

yang lain karena waktu menunggu sampainya pemesanan obat adalah satu hari 

artinya obat tersedia keesokan harinya. Berikut beberapa data permasalahan 

lainnya: 

Tabel 1.1 Data Permasalahan 

Waktu 
(Bulan) 

Jenis 
Obat 

Nama Obat Keterangan 

Januari 

Alergi 
Celestamine 0,25 mg 
sirup 

Habis, dengan waktu 1 
hari untuk pemesanan 

Kontrasepsi Diane 
Habis, dengan waktu 3 
hari untuk pemesanan 

Sistem 
Cerna 

Mylanta Sirup 150 cc 
Habis, dengan waktu 2 
hari untuk pemesanan 

Suplemen Cavid D3 Tablet 
Kadaluarsa sebanyak 
116 strip dari 497 
jumlah persediaan 

Antiseptik Albothyl 5 cc 
Habis, dengan waktu 5 
hari untuk pemesanan 

Vitamin Seloxy AA 
Habis, dengan waktu 2 
hari untuk pemesanan 

Februari 
Sistem 
Cerna 

Inpepsa 500 mg sirup 
suspensi 100 ml 

Kadaluarsa sebanyak 8 
botol dari 63 jumlah 
persediaan 
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Lanjutan Tabel 1.1 Data Permasalahan 

Februari 

Krim Kulit Parasol SPF 45 
Habis, dengan waktu 1 
hari untuk pemesanan 

Radang F.G Troches 
Habis, dengan waktu 1 
hari untuk pemesanan 

Maret 

Kecantikan Acne Feldin lotion 
Habis, dengan waktu 1 
minggu untuk 
pemesanan 

Gel Pereda 
Lebam 

Thrombophob Gel 
Habis, dengan waktu 2 
hari untuk pemesanan 

Suplemen Imboost Force 
Habis, dengan waktu 3 
hari untuk pemesanan 

Antibiotik Amoxillin 500 mg 
Habis, dengan waktu 2 
hari untuk pemesanan 

 

Dari tiga bulan terakhir masalah yang tercatat sebanyak 13 kasus dimana 

dari setiap permasalahan tentunya dengan orang yang berbeda artinya jika 

permasalahan ini tidak diatasi maka dari rentan waktu yang sebentar saja sudah 

hilang kepercayaan pelanggan yang dapat menimbulkan perbincangan dan jeleknya 

nama perusahaan dan tentunya kerugian perusahaan dari segi biaya modal dan 

penyimpanan. 

Berangkat dari hal tersebut maka peneliti memutuskan untuk mencoba 

menerapkan inventory system (sistem persediaan) di Apotek Santi ini agar terhindar 

bahkan tidak terjadi lagi permasalahan-permasalahan tersebut. Karena untuk dapat 

mempertahankan kompetensi sebuah perusahaan dalam pasar yang begitu ketat, 

perusahaan harus dapat bertumbuh dengan laju minimal yang sama dengan laju 

pertumbuhan pasar, atau dapat dikatakan perusahaan tersebut harus dapat 

mempertahankan market share yang dimilikinya. Agar dapat mempertahankan 

market share industri dalam pasar, maka dibutuhkan analisis terhadap kebijakan 

yang diterapkan dalam perusahaan tersebut. Kebijakan yang diterapkan oleh suatu 

perusahaan merupakan kebijakan internal dan eksternal dimana kebijakan eksternal 

perusahaan akan lebih mempengaruhi kompetensi perusahaan secara keseluruhan 

sedangkan kebijakan internal perusahaan memiliki kaitan yang erat terhadap 

perencanaan persediaan dan proses produktifitasnya. 
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Maka berdasarkan latar belakang dan data permasalahan yang telah 

disebutkan disusunlah penelitian sistem persediaan dengan judul: Perancangan 

Sistem Persediaan untuk Apotek Santi dengan Menganalisis Jumlah Persediaan 

Obat Menggunakan Metode Q dan Pemodelan Sistem Menggunakan Metode DFD 

(Data Flow Diagram). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian yang telah dipaparkan, maka dapat ditemukan masalah yang 

akan dibahas pada studi kasus ini yaitu bagaimana sistem pengendalian yang dapat 

menunjang pemenuhan kebutuhan obat sesuai dengan yang di resepkan oleh dokter 

yang praktek maupun obat yang tidak memerlukan resep dokter dengan tetap 

menjaga agar total ongkos persediaan yang dikeluarkan tetap rendah. Dilihat dari 

hal tersebut, timbul pertanyaan pada studi kasus ini yaitu sebagai berikut : 

1. Berapa jumlah obat yang harus dipesan oleh Apotek Santi dalam satu 

periode perencanaan (q*) ? 

2. Berapakah titik pemesanan kembali (r) ? 

3. Bagaimana sebaiknya sistem informasi pengendalian persediaan di Apotek 

Santi ini? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis jumlah obat yang harus dipesan oleh Apotek Santi dalam satu 

periode perencanaan (q*). 

2. Menganalisis titik pemesanan kembali selama periode perencanaan (r). 

3. Menganalisis sistem informasi pengendalian persediaan yang baik untuk 

Apotek Santi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang timbul dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bidang Akademik 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut 

dalam perusahaan sejenis maupun yang berbeda 

 Penerapan dan analisa pengendalian persediaan dalam bidang penjualan 

khususnya penjualan obat. 

 Penerapan dan analisa sistem informasi persediaan obat yang baik untuk 

diterapkan di bidang penjualan obat 

2. Bagi perusahaan (Apotek Santi) 

 Perusahaan dapat meningkatkan kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan obat. 

 Dapat meningkatkan peluang keuntungan bagi perusahaan. 

 Meminimasi ongkos persediaan obat dengan tetap memenuhi kebutuhan 

pasar.  

 Meningkatkaan kredibilitas penjualan obat di Apotek Santi. 

 Mengetahui kekurangan sistem pengendalian persediaan yang sudah 

diterapkan dan mendapatkan suatu perbandingan dalam sistem 

persediaannya tersebut. 

 

1.5 Pembatasan dan Asumsi 

Adapun yang menjadi batasan masalahnya dalam penelitian ini adalah : 

1. Ruang lingkup penelitian yang dilakukan adalah pada sistem pengendalian 

persediaan obat di Apotek Santi. 

2. Obat di Apotek Santi yang menjadi objek penelitian adalah obat yang 

memiliki nilai persentase penyerapan dana terbesar yang diperoleh dari 

analisis ABC. 
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3. Data yang diolah ke dalam analisis ABC hanya data obat yang telah 

disetujui untuk dianalisa oleh pihak Apotek Santi. Penilaian persetujuan 

data ini berdasarkan kriteria obat yang bukan hasil racikan dokter atau yang 

sudah umum diperjualbelikan dan yang paling sering terjual di Apotek Santi 

sendiri. 

4. Untuk penilitian ini tidak membahas mengenai vendor obat karena apotek 

santi memberikan batasan untuk hal ini, namun dapat digunakan sebagai 

acuan penelitian lebih lanjut pada perusahaan atau penelitian sejenis. 

 

Kemudian asumsi dari model yang digunakan yaitu: 

1. Konsumen yang tidak terpenuhi kebutuhan pergi dari Apotek dan tidak jadi 

beli obat (lost sale). 

2. Obat yang kadaluarsa tidak dapat ditukar. 

3. Obat dianggap tidak akan melebihi batas kadaluarsa dengan menerapkan 

metode penelitian ini karena periode penelitian dilakukan dalam waktu satu 

tahun dan digunakan untuk satu tahun sedangkan waktu kadaluarsa selalu 

sama dengan atau diatas satu tahun. 

4. Data berdistribusi normal, dibuktikan di dalam pengolahan data. Jika tidak 

ada data permintaan (data permintaan = 0) maka data tidak dimasukkan ke 

dalam pengujian distribusi. 

5. Harga obat selama penelitian tidak berubah. 

6. Harga obat tidak mendapatkan potongan harga meski membeli dalam 

jumlah banyak. 

7. Harga obat yang dimaksudkan dalam studi kasus ini adalah harga pembelian 

obat dari produsen.  

 

1.6 Lokasi 

Apotek Santi yang diteliti dalam tugas akhir ini berada di jalan Merdeka No. 

44, Bandung.  
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1.7 Sistematika Penulisan Laporan 

Penulisan tugas akhir ini terdiri atas beberapa bagian yang masing-masing 

diuraikan sebagai berikut : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi, lokasi, dan 

sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini akan membahas dan menguraikan secara teoritis 

mengenai pokok permasalahan dalam tugas akhir. 

BAB III  USULAN DAN PEMECAHAN MASALAH 

Bab ini berisi langkah-langkah yang ditempuh untuk memecahkan 

masalah yang diajukan, yaitu model pemecahan masalah serta langkah-

langkah pemecahan masalah. 

BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini berisikan pengumpulan data serta pengolahan data. 

BAB V  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan yang 

berisi  cara menentukan dan analisis penggunaan metode Sistem 

Inventori Probabilistik Model Q serta penghematan. 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan 

terhadap permasalahan yang diangkat, selain itu juga berisikan saran-

saran yang membangun bagi objek penelitian.  

DAFTAR PUSTAKA 


